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TIADANG, METRO
Direktorat Reserse Kri-

minal Khusus (Ditreskrim-
sus) Polda Sumbar rnelah-ri
Strbdit ill 'findak Pidana
Korr-rpsi (Tipiki-ir) masih
terus mendalami peng;a-
duan masyarakat terkait
adanya dugaan korupsi
dalam' pengeloiaan F{ote1
Balairutrg Jakart'a milik
Pemerintah Prr.rvinsi (Pem-
pror,') Sumbar. Saat ini,
sudal-r belasan orang saksi
diperikda untuk mengurig-
kap dug;aan korupsi ter-
sebut.

Dircktur Reserse Krinri-
nal Khusus (Dir Reskrinr-
sus) Polda Surnbar Kombes
Pr:i Margivanta mengata-
kan dalam proses penda-
Laman atas pengaduan ma-
syarakat;, terkait dugaan
kompsi di Hotel llalairung,
pihaknya sudah melakukan
pemeriksaan ierhadpa 13
orarrg saksi yang terdiri
dari berbagai pihak yang
berhubungan dengan hotel
tersebu i.

"Ada beberapa pihak
yang kita mintai ketera-
ngan sebagai saksi. Ada
dari pihak Pemerintah Pro-
vinsi Sumhar, ada dari pi-
hak hotel Balairung, darr

ada juga dari pihak keca-
matan tempat Hotel Balai-
rung itu berdiri, yaitu di
|akayta,". kata Margiyanla.

Margiiranta menjeias-
kan, penyelidikan ini sesuai
i:rformasi ar.val yang disam-
paikarr masvarakat vaitu
adanya dtrgaan korupsi
dalam dana hibah kepada
Hotel Balairung dalarn ben-
tirk penanaman modal. Ke-
mudian persoalan pajak Ho-
tei Balairung yang tertung-
gak akibat dugaan penye-
1er,r.'c'n€ian dan masalah ope-
rasional llotel BaJairung
yang selalu rnemgi padahal
tamunva. ramai.

"Total saksi yang kita
periksa semuanya semen-
tara ini 13 orang. Dalam
proses pendalaman ini,
akan ada saksi lainnva
yanl; juga kita minta ketc>
rangan. Begitu gambaran
umum dari proses saai ini.
Saya tidak bisa membeikan
keterangan terlalu detail
duiu, karena ini masih.ber"
kembang iagi nanti," jelas
Margiyanta.

h{argiyanta menam-
bahkan, saat igi masih pro-
ses berlanjut permintaan
keteranpgan. Keteranglan ini
merupakan keterangan

menyangkut legaiitas I Io-
tel Balairurrg tersebut. Se-
lain itu, pihaknva juga ma-
sih dalam pengumpulan
dokumen-dokumen yang
terkait hal te:rsebut.

"Ini baru tahap alval.
Kita tentr-r akan teli-rsuri dar:i
dasar. Salah satunya legali-
tas perusahaan duiu. Sam-
bil bcrjalan jr-rga mengum-
pulkan dokumen, lapc'rran
nanLi berkembang lagi.
Yang jelas pengaduan ma-
svarakat tentu akan kita tin-
daklanjuti dan prcrses,"
ungkap Margiyanta.

Margiyanta rnencerita-
kan, secara gar:is besar
pihakr-rva melakukan pe-
meriksaan ini dasarnva
adanva dugaal korups! ie-
suai iaporan masyarakat.
Namun, pihaknya terlebih
dahulu melakukan pe-
.ngumpulan bahan dan ke-
terangan (Pulbaket) untuk
tahap ar,val ini.

"Yang namanya penga-
duan masyarakat itu-bisa
saja benar bisa saja tidak.
Tindaklanjut inilah untuk
mernbr-rktikan benar atau
tidaknya apa yang dilaptrr-
kan masyarakat tersebut.
Kalau indikasi korupsirrva
'bisa ada bisa tidak. MakanVa

kita tindaklanjuh," ujamy a.
Iv'Iargi y+rta nrengatakan,

piliaknya juga nrenggan-
deng BPK patlan Pemeriksa
Keruangan) dalam proses
mengrrngka p dr-rgaan korupsi
di Hcite'l llalaimng. Sejauh ini,
pihaknya mendapat infor-
rnasi bahr,va BPK melalerkan

' pemeriksaan rutin terhadap
Badan Keuangan Daerah
(Ba-keudai Provinsi Sumbar,
di mana salah satu pemasrr-
kannya dari Hotel Baiainrng.

"Yang jelas ada lapcran
BPK mereka sudah pernah
melakukan perneriksaan
ke sana..Tapi memang
tidak secara khusus I'Iotel
Balairung diperiksa BPK.
lVlakanva ini kita akan koor-
dinasi dan konsultasi de-
ngan l3PKuntuk melakukan
audit di hotel ter:sebut " .te-
ga$nya.

Ka.subag I-trumas BPK
(Badan Pemeriksaar-r
Keuangan) Sumbar Rita
Rianti mengatakan
pihaknva belum menerima
permintaan audit terhadap
Hotel Balairung, dari Polda
Sumbar. Perrnintaan audit
itu pun harus meialui surat
resmi. Saat ini, pihaknya
belum rnengetahui kapai-r
dilakukan audit. (rgr)


